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INTRODUCTION TO AUDITING (Pengantar Audit)
A. Pengertian Audit
Audit berasal dari bahasa Latin audire yang berarti “mendengar”. Pada awal perkembangannya, audit dilakukan dengan cara mendengarkan laporan keuangan yang dibacakan oleh pihak yang bertanggung jawab. Seiring perkembangan dunia usaha dan teknologi, audit berkembang menjadi proses pemeriksaan yang sistematis terhadap laporan keuangan untuk menilai apakah laporan tersebut telah disusun secara benar serta menunjukkan kondisi keuangan yang sebenarnya. 

B. Konsep dan Tujuan Audit
Audit memiliki peran penting dalam menciptakan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan organisasi. Melalui audit, pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat dapat memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan dapat dipercaya. Tujuan utama audit adalah:
· Memastikan laporan keuangan disusun sesuai dengan ketentuan hukum dan standar akuntansi.
· Menilai apakah laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan dan hasil usaha yang sebenarnya (true and fair view).
· Selain tujuan utama tersebut, audit juga bertujuan untuk:
· Mendeteksi dan mencegah kesalahan (errors).
· Mendeteksi dan mencegah kecurangan (fraud).
· Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan perusahaan.
· Memberikan kepercayaan kepada pemilik modal dan pihak eksternal lainnya.

C. Proses Pelaksanaan Audit
Audit diawali dengan pemahaman auditor terhadap aktivitas organisasi dan lingkungan usahanya. Auditor kemudian mengidentifikasi risiko-risiko yang dapat memengaruhi laporan keuangan. Setelah itu auditor mengumpulkan bukti melalui pemeriksaan dokumen, wawancara, pengamatan, konfirmasi kepada pihak ketiga, serta pengujian sistem pengendalian internal. Berdasarkan bukti yang diperoleh, auditor menyusun laporan audit yang berisi opini mengenai kewajaran laporan keuangan. Opini tersebut menjadi dasar bagi pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi.

D. Perbedaan Audit dengan Akuntansi, Pembukuan, dan Investigasi
Akuntansi berfokus pada pencatatan, penggolongan, dan penyusunan laporan keuangan, sedangkan audit berfokus pada pemeriksaan dan verifikasi laporan keuangan yang telah disusun. Pembukuan (bookkeeping) merupakan proses pencatatan transaksi sehari-hari. Audit dilakukan setelah proses pembukuan dan akuntansi selesai. Sementara itu, investigasi memiliki tujuan yang lebih khusus, misalnya untuk mengungkap kecurangan, menilai kelayakan investasi, atau mengetahui kondisi tertentu dalam perusahaan. Audit bersifat rutin dan umum, sedangkan investigasi dilakukan berdasarkan kebutuhan tertentu.

E. Kesalahan (Errors) dalam Audit
1. Kesalahan Kelalaian (Errors of Omission)
2. Kesalahan Komisi (Errors of Commission)
3. Kesalahan Prinsip (Errors of Principle)
4. Kesalahan Kompensasi (Compensating Errors)
5. Kesalahan Duplikasi (Errors of Duplication)

F. Kecurangan (Fraud) dalam Audit
Fraud adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menipu atau memperoleh keuntungan tertentu dengan cara yang tidak sah. Berbeda dengan kesalahan yang terjadi karena kelalaian, fraud dilakukan dengan unsur kesengajaan. Bentuk fraud yang sering ditemukan antara lain:
1. Penyalahgunaan atau Penggelapan Kas
2. Penyalahgunaan Barang
3. Manipulasi Laporan Keuangan
Dilakukan untuk menaikkan atau menurunkan laba sesuai kepentingan tertentu. Manipulasi dapat berupa:
1. Melebihkan nilai aset.
2. Mengurangi beban.
3. Menyembunyikan kewajiban.
4. Mengubah nilai persediaan.
Auditor memiliki tanggung jawab untuk merancang prosedur audit yang dapat membantu mendeteksi adanya indikasi fraud dalam organisasi.
G. Prinsip Dasar Audit
Pelaksanaan audit harus berpedoman pada prinsip-prinsip profesional, yaitu:
· Integritas: auditor harus jujur dan berpegang pada etika profesi.
· Objektivitas: auditor harus bebas dari bias dan kepentingan pribadi.
· Kerahasiaan: informasi klien harus dijaga kerahasiaannya.
· Independensi: auditor tidak boleh dipengaruhi pihak lain.
· Kompetensi Profesional: auditor harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
· Perencanaan Audit: audit harus direncanakan secara sistematis.
· Bukti Audit: opini auditor harus didasarkan pada bukti yang cukup dan relevan.
· Dokumentasi Audit: seluruh proses audit harus didokumentasikan dengan baik.
· Evaluasi Pengendalian Internal: auditor perlu memahami sistem pengendalian internal perusahaan.
· Kesimpulan Audit: auditor harus memberikan opini yang jelas berdasarkan hasil pemeriksaan.
H. Ruang Lingkup, Kelebihan, dan Kelemahan Audit
Ruang lingkup audit meliputi pemeriksaan laporan keuangan, pengujian bukti transaksi, evaluasi pengendalian internal, serta penilaian kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Audit dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan. 
Kelebihan Audit:
· Meningkatkan keandalan laporan keuangan.
· Membantu mendeteksi kesalahan dan kecurangan.
· Menjadi dasar pengambilan keputusan bagi investor dan kreditur.
· Memperkuat sistem pengendalian internal.
· Membantu memperoleh pinjaman dan memenuhi kewajiban hukum.
Kelemahan Audit
· Tidak menjamin seluruh kesalahan dan kecurangan dapat ditemukan.
· Dilakukan berdasarkan pengujian sampel, bukan seluruh transaksi.
· Memerlukan biaya dan waktu.
· Auditor masih bergantung pada bukti yang tersedia.
· Efektivitas audit dipengaruhi oleh kualitas pengendalian internal perusahaan.
I. Kualitas Auditor
Seorang auditor yang baik harus memiliki kompetensi profesional, pengetahuan yang selalu diperbarui, kejujuran, kecerdasan, sikap kritis, kemampuan menjaga kerahasiaan, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta sikap sopan dan profesional. Auditor juga harus memahami akuntansi, perpajakan, hukum bisnis, standar audit, dan karakteristik industri yang diaudit.
